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INTISARI 

 

Prasetyowati, E., 2021, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI DEODORAN 

ROLL ON EKSTRAK ETANOL DAUN UBI JALAR PUTIH (Ipomoea 

batatas Lamk.) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 25923, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Deodoran merupakan sediaan kosmetika yang digunakan untuk membantu 

menutupi atau mengurangi bau badan yang disebabkan oleh produksi keringat 

yang berlebih dan adanya pertumbuhan bakteri penyebab bau badan. Kandungan 

antiseptik pada deodoran dapat menghambat atau menekan pertumbuhan bakteri 

yang memicu munculnya bau badan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

mutu fisik dan aktivitas antibakteri yang terbaik dari sediaan deodoran roll on 

ekstrak etanol daun ubi jalar putih. 

Pada penelitian ini ekstraksi daun ubi jalar putih menggunakan metode 

maserasi. Ekstrak dibuat 3 formula dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 4% ; 

6% ; 8%. Sediaan deodoran roll on setiap formula dilakukan uji organoleptis, pH, 

homogenitas, viskositas, daya sebar, daya lekat, iritasi, stabilitas, dan aktivitas 

antibakteri metode difusi sumuran. Data hasil uji mutu fisik dan aktivitas 

antibakteri setiap formula di analisa secara statistik menggunakan Statistical 

Package for the Social Sciences. 

Hasil penelitian dari berbagai konsentrasi menunjukan bahwa sediaan 

deodoran roll on ekstrak etanol daun ubi jalar putih memiliki mutu fisik dan 

stabilitas yang baik serta memiliki aktivitas antibakteri. Hasil uji aktivitas 

antibakteri sediaan deodoran roll on ekstrak etanol daun ubi jalar putih terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 menunjukkan bahwa sediaan dengan 

konsentrasi ekstrak 4% memiliki aktivitas paling efektif dengan diameter zona 

hambat sebesar 16,66 mm. 

 

Kata kunci : Antibakteri, daun ubi jalar putih, deodoran roll on, Staphylococcus 

aureus ATCC 25923.  
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ABSTRACT 

 

Prasetyowati, E., 2021, ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF 

DEODORANT ROLL ON ETHANOL EXTRACT OF WHITE SWEET 

POTATO LEAF (Ipomoea batatas Lamk.) AGAINST Staphylococcus aureus 

ATCC 25923, THESIS, FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Deodorant is a cosmetic preparation used to help cover or reduce body 

odor caused by excessive sweat production and the growth of bacteria that cause 

body odor. Antiseptic content in deodorants can inhibit or suppress the growth of 

bacteria that trigger body odor. This study aims to determine the physical quality 

and the best antibacterial activity of roll-on deodorant preparations of white sweet 

potato leaf etanol extract. 

In this study, the extraction of white sweet potato leaves used the 

maceration method and 3 formulas with different concentrations, namely 4%; 6%; 

8%. Roll on deodorant preparations for each formula were tested for organoleptic, 

pH, homogeneity, viscosity, dispersibillity, adhesion, irritation, stability, and 

antibacterial activity using the well diffusion method. The data from the physical 

quality test and antibacterial activity of each formula were statistically analyzed 

using the Statistical Package for the Social Sciences. 

The results of the research from various concentrations showed that the 

roll-on deodorant preparation of white sweet potato leaf ethanol extract had good 

physical quality, stability and had antibacterial activity. The results of the 

antibacterial activity test of the roll on deodorant preparation of white sweet 

potato leaf ethanol extract against Staphylococcus aureus ATCC 25923 showed 

that the preparation with an extract concentration of 4% had the effective activity 

as an antibacterial with an inhibitory zone diameter of 16,66 mm. 

 

Keywords : Antibacterial, white sweet potato leaves, deodorant roll on, 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang selalu disinari matahari 

sehingga produksi keringat yang berlebihan pada tubuh tidak dapat dihindari. 

Keringat merupakan sisa metabolisme dari kelenjar ekrin dan kelenjar apokrin 

yang dieksresikan melalui kulit. Kulit merupakan lapisan terluar tubuh dan dekat 

dengan jaringan pembuluh darah, saraf, dan kelenjar. Kulit memiliki sifat elastik 

yang mampu melindungi tubuh dari trauma dan berfungsi sebagai benteng 

pertahanan terhadap bakteri, virus, dan jamur dari pengaruh disekitar lingkungan 

(Zahara, 2018). Kelenjar apokrin merupakan kelenjar keringat dimana sekresi 

yang dihasilkan berupa cairan berminyak tidak berwarna dan dieksresikan dalam 

jumlah kecil sedangkan pada kelenjar ekrin sekresi yang dikeluarkan berupa 

elektrolit dan air (Siskawati et al., 2014).  

 Bagi setiap orang produksi keringat yang berlebihan dapat menimbulkan 

masalah bau badan. Bau badan yang tidak sedap dapat memicu seseorang kurang 

percaya diri dalam pergaulan maupun dalam berpenampilan (Dewi et al., 2019). 

Produksi keringat secara berlebihan menyebabkan kondisi lembab pada bagian 

tubuh tertentu yang memicu munculnya bakteri. Bakteri yang menyebabkan bau 

badan diantara lain Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, 

Steptococcus pyogenes, Corynabacterium acne dan Pseudomonas aeruginosa 

(Rizqiyana et al., 2014). Bagi beberapa orang cara yang dapat dilakukan untuk 

menghilangkan masalah bau badan dengan cara menggunakan air dan sabun 

sebagai pembersih badan ketika mandi namun cara ini masih dinilai kurang efektif 

untuk menghilangkan bau badan. Penggunaan deodoran dinilai lebih praktis dan 

efektif dibanding menggunakan air dan sabun (Khasanah Retno et al., 2011). 

Seiring dengan perkembangan jaman kosmetik tidak hanya digunakan 

untuk menutupi kekurangan pada kulit bahkan kosmetik juga digunakan untuk 

mengurangi bau badan akibat keringat yang berlebih. Berdasarkan Peraturan 

Kepala BPOM RI No.19 Tahun 2015, kosmetik merupakan sediaan atau bahan 
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yang ditujukan untuk pemakaian bagian terluar tubuh manusia (kuku, bibir, 

rambut, epidermis, dan bagian terluar organ genital) atau membran mukosa mulut 

dan gigi terutama digunakan untuk membersihkan, mengubah penampilan, 

mewangikan dan memperbaiki atau mengurangi bau badan. Deodoran merupakan 

sediaan kosmetika yang digunakan untuk membantu menutupi atau mengurangi 

bau badan yang disebabkan oleh produksi keringat yang berlebih dan adanya 

pertumbuhan bakteri penyebab bau badan (BPOM, 2013).  

Kandungan antiseptik pada deodoran dapat menghambat atau menekan 

pertumbuhan bakteri yang memicu munculnya bau badan. Deodoran memiliki 

beberapa macam bentuk yaitu gel, stik, krim, aerosol (spray) dan liquid (roll on) 

umumnya digunakan dalam bentuk roll on (Zahara, 2018). Saat ini di Indonesia 

masih banyak industri deodoran roll on menggunakan bahan aktif senyawa kimia 

dibanding menggunakan bahan aktif herbal padahal Indonesia kaya akan tanaman 

yang dapat digunakan sebagai bahan kosmetik maupun obat. Penggunaan 

deodoran dengan bahan aktif senyawa kimia dalam jangka panjang dapat 

menimbulkan efek iritasi pada kulit ketiak dan kanker payudara (Susanti et al., 

2017). 

Indonesia kaya akan bahan alam yang digunakan sebagai obat herbal 

maupun kosmetik herbal yang diwariskan secara turun temurun dan telah banyak 

digunakan oleh masyarakat indonesia. Obat herbal maupun kosmetik herbal 

sendiri memiliki banyak kelebihan diantaranya yaitu mudah didapatkan disekitar 

lingkungan, memiliki harga yang lebih murah bahkan dapat diramu sendiri, dan 

memiliki efek samping yang lebih kecil dibanding obat-obatan sintetik maupun 

kosmetika sintetik (Khasanah Retno et al., 2011). Ubi jalar biasanya disebut 

sebagai ketela rambat merupakan salah satu jenis pangan umbi-umbian yang 

sudah tidak asing lagi bagi masyarakat dan telah banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Ubi jalar merupakan tumbuhan  merambat yang mudah didapatkan dan 

budidaya ubi jalar masih tergolong mudah. Ubi jalar memiliki kandungan nutrisi 

yang baik untuk melawan penyakit (Azmifatonah, 2020). Daun ubi jalar 

merupakan salah satu bagian dari tanaman ubi jalar yang telah digunakan secara 

turun temurun sebagai obat herbal oleh masyarakat.  



3 

 

Daun ubi jalar secara empiris biasa digunakan sebagai obat herbal untuk 

mengatasi masalah pencernaan, peradangan, meningkatkan sistem kekebalan 

tubuh, menurunkan kadar gula darah, mencegah penuaan dini, dan menjaga 

kesehatan jantung (Azmifatonah, 2020). Skrinning fitokimia yang dilakukan oleh 

Pochapski (2011) menyatakan bahwa pada ekstrak daun ubi jalar mengandung 

senyawa alkaloid, antrakuinon, fenol, flavonoid, kumarin, saponin, steroid dan 

tanin. Berdasarkan penelitian yang dilakukakan oleh Islam (2007), kandungan 

senyawa fenol yang terdapat pada daun ubi jalar memiliki aktivitas sebagai 

antikanker, antioksidan, antidiabetes, dan antibakteri sedangkan pada penelitian 

aktivitas antibakteri yang dilakukan olah Kusuma (2017) menyatakan bahwa 

ekstrak etanol daun ubi jalar mengandung senyawa tanin, steroid, fenol, dan 

flavonoid sebagai antibakteri. Ekstrak etanol daun ubi jalar diketahui memiliki 

aktivitas antibakteri pada beberapa bakteri seperti  Salmonella typhosa, 

Enterococcus faecalis, Pseudomonas aeruginosa, dan Staphylococcus aureus 

(Osuntokun et al., 2020). 

Pada suasana atau keadaan lembab akibat produksi keringat berlebih 

Staphylococus aureus mampu menghasilkan asam isovalerik yang merupakan 

senyawa penyebab bau badan. Pada kelenjar apokrin asam isovalerik yang 

dihasilkan oleh Staphylococus aureus merupakan hasil dari fermentasi lemak dan 

gliserol yang diubah menjadi asam lemak volatil penyebab bau badan (James et 

al., 2004) sedangkan pada keringat yang dihasilkan oleh kelenjar ekrin diubah 

oleh bakteri menjadi asam lemak volatil pada kondisi lembab (Siskawati et al., 

2014). Sediaan deodoran yang mengandung senyawa antibakteri sangat 

dibutuhkan untuk menghambat Staphylococus aureus menghasilkan asam 

isovalerik penyebab bau tak sedap pada aksila. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Nurhayati (2011), uji 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun ubi jalar terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dan Pseudomonas aeruginosa, menyatakan bahwa ekstrak etanol daun ubi 

jalar memiliki aktivitas antibakteri dengan diameter zona hambat 11,30 mm pada 

Staphylococcus aureus sedangkan pada Pseudomonas aeruginosa menghasilkan 

diameter 11,62 mm dengan konsentrasi 2%. Pada penelitian yang dilakukan 
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Kusuma (2017), menyatakan bahwa ekstrak daun ubi jalar memiliki aktivitas 

antibakteri dengan kosentrasi terkecil yaitu 20% dengan diameter zona hambat 

14.05 mm ± 0.15 mm terhadap bakteri Shigella dysenteriae ATCC 13313. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, daun ubi jalar memiliki aktivitas 

antibakteri sehingga perlu dilakukannya penelitian antibakteri deodoran roll on 

ekstrak daun ubi jalar putih (Ipomoea batatas Lamk.) terhadap Staphylococcus 

aureus. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

Pertama, apakah sediaan deodoran roll on yang memiliki mutu fisik dan 

stabilitas yang baik. 

Kedua, apakah sediaan deodoran roll on ekstrak etanol daun ubi jalar putih 

(Ipomoea batatas Lamk.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus ATCC 25923. 

Ketiga, berapakah konsentrasi ekstrak etanol daun ubi jalar putih (Ipomoea 

batatas Lamk.) dalam sediaan deodoran roll on yang memiliki aktivitas efektif 

sebagai antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka didapatkan tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

Pertama, mengetahui apakah ekstrak etanol daun ubi jalar putih (Ipomoea 

batatas Lamk.) dapat dibuat sediaan deodoran roll on yang memiliki mutu fisik 

dan stabilitas yang baik. 

Kedua, mengetahui apakah sediaan deodoran roll on ekstrak etanol daun 

ubi jalar putih (Ipomoea batatas Lamk.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 
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Ketiga, mengertahui berapakah konsentrasi ekstrak etanol daun ubi jalar 

putih (Ipomoea batatas Lamk.) dalam sediaan deodoran roll on yang memiliki 

aktivitas efektif sebagai antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

D. Kegunaan Penelitian 

Pertama bagi peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan bukti atau informasi ilmiah bahwa deodoran roll on dari ekstrak 

etanol daun ubi jalar putih (Ipomoea batatas Lamk.) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan dapat digunakan sebagai 

landasan atau acuan penelitian yang akan mendatang. 

Kedua bagi pengembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini 

diharapkan mampu menambah informasi dan ilmu pengetahuan dibidang 

formulasi sediaan farmasi dan aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun ubi jalar 

putih. 

Ketiga bagi masyarakat, mampu menambah wawasan dan informasi bagi 

masyarakat dan dapat memanfaatkan daun ubi jalar putih (Ipomoea batatas 

Lamk.) sebagai antibakteri di lingkungan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


